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This study presents a comprehensive review of the integration of the concept
of trust in Shariah Enterprise Theory (SET) in the context of Sharia-based
business. Using library research methods, this article analyzes various
literature sources related to the concept of trust in SET, with a focus on Sharia
principles that prioritize transparency, justice and business ethics. The
results of the analysis show that the concept of trust plays a crucial role in
ensuring integrity and trust in Sharia-based business operations. The
distribution of wealth or added value in SET does not only apply to
participants directly involved, but also to parties involved indirectly,
reflecting the principles of justice and equality in Islam. SET also proposed
the concept of disclosing social responsibility and linking it to the principle of
trust, emphasizing the importance of transparency, accountability and
sustainability in Sharia-based business operations. By understanding the
roles and responsibilities of various parties, SET promotes the principle of
trust in Sharia business management, creating an ethical, fair and sustainable
business environment in accordance with Islamic values.

ABSTRAK

10.37366/jespb.v9i01.1151

Corresponding Author:

Riska Amalia M

Universitas Islam Negeri Alaudin Makassar
Email: riskaamaliauin@gmail.com

Kajian ini menyajikan tinjauan komprehensif tentang integrasi konsep amanah
dalam Shariah Enterprise Theory (SET) dalam konteks bisnis berbasis Syariah.
Dengan menggunakan metode penelitian kepustakaan, artikel ini menganalisis
berbagai sumber pustaka yang terkait dengan konsep amanah dalam SET,
dengan fokus pada prinsip-prinsip Syariah yang mengutamakan transparansi,
keadilan, dan etika bisnis. Hasil analisis menunjukkan bahwa konsep amanah
memegang peranan penting dalam menjamin integritas dan amanah dalam
operasi bisnis berbasis Syariah. Distribusi kekayaan atau nilai tambah dalam
SET tidak hanya berlaku bagi peserta yang terlibat langsung, tetapi juga kepada
pihak-pihak yang terlibat secara tidak langsung, yang mencerminkan prinsip
keadilan dan kesetaraan dalam Islam. SET juga mengusulkan konsep
pengungkapan tanggung jawab sosial dan mengaitkannya dengan prinsip
amanah, yang menekankan pentingnya transparansi, akuntabilitas, dan
keberlanjutan dalam operasi bisnis berbasis Syariah. Dengan memahami peran
dan tanggung jawab berbagai pihak, SET mempromosikan prinsip kepercayaan
dalam manajemen bisnis Syariah, menciptakan lingkungan bisnis yang
beretika, adil dan berkelanjutan sesuai dengan nilai-nilai Islam.
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1. PENDAHULUAN

Industri keuangan syariah telah menjadi salah satu sektor ekonomi yang berkembang pesat di berbagai
belahan dunia. Prinsip-prinsip syariah yang mengedepankan transparansi, keadilan, dan etika bisnis,
menjadi landasan utama dalam mengelola entitas bisnis yang bergerak di sektor ini. Dalam ranah ini,
konsep amanah (trustworthiness) memegang peranan krusial dalam memastikan integritas dan
kepercayaan terhadap operasional bisnis yang berbasis syariah (Triyuwono, 2001). Amanah dalam ajaran
Islam bukanlah semata-mata sekadar kepercayaan, namun juga menyangkut komitmen untuk bertindak
dengan kejujuran, keterbukaan, dan integritas dalam setiap aspek bisnis. Pada dasarnya, amanah berarti
bertanggung jawab kepada Allah Swt sebagai Pemberi Amanah (Muhammad Risal & Muhammad
Wahyuddin Abdullah, 2022).

Dengan demikian dapat dikatakan, bahwa konsep SET lahir dengan dilandasi oleh akidah syahadatain
(nilai tauhid) yang mengakui adanya Ke-Esa-an Allah dan Tiada Tuhan selain Allah didalamnya (lihat Q.S
Al-Ahqaaf ayat 4). Dalam konteks bisnis berbasis syariah, integrasi konsep amanah menjadi kunci dalam
memastikan bahwa prinsip-prinsip syariah terwujud secara konsisten dan bertanggung jawab. Konsep
SET lahir sebagai upaya untuk membangun akuntansi syari’ah, dengan cara menginternalisasikan nilai-
nilai tauhid ke dalam konsep Enterprise Theory, sehingga menghasilkan konsep yang lebih humanis,
transendental dan teleological (Anis Wulandari et al., 2011). Pengembangan SET berdasarkan pada konsep
amanah mengindikasikan bahwa organisasi merupakan instrumen yang digunakan oleh manusia untuk
mengekspresikan kekhalifahan manusia di bumi untuk kesejahteraan pemangku kepentingan dan alam
(Umar & Kurawa, 2019).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Inten Meutia, amanah dianggap sebagai sumber utama
tanggung jawab dalam SET, dengan tujuan untuk mencapai kesejahteraan holistik, baik material maupun
spiritual, bagi semua pihak yang terlibat dalam bisnis syariah (Inten Meutia, 2010). Konsep amanah dalam
SET juga diterapkan dalam pengungkapan tanggung jawab sosial oleh PT Bank BRI Syariah Cabang
Malang, di mana tanggung jawab perusahaan didasarkan pada prinsip-prinsip syariah dan ketaatan
kepada Allah sebagai sumber amanah utama (SRI UJIANA PUTRI, 2021). Penelitian lain yang dilakukan
oleh Ririn Nur Indah Sari menunjukkan bahwa konsep amanah dalam SET dapat digunakan sebagai alat
analisis dalam implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) oleh perusahaan syariah (Ririn Nur
Indah Sari, 2017). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Latifah (2022), konsep amanah dalam SET juga
diterapkan dalam penilaian kinerja manajerial koperasi syariah, di mana tingkat amanah dan tanggung
jawab karyawan terhadap anggota koperasi menjadi faktor penting dalam mencapai tujuan bisnis yang
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Dari tinjauan literatur komprehensif ini, dapat disimpulkan bahwa
konsep amanah memainkan peran yang penting dalam integrasi SET dalam berbagai aspek bisnis,
termasuk pengungkapan tanggung jawab sosial, implementasi CSR, akuntabilitas, dan penilaian kinerja
manajerial. Konsep amanah ini didasarkan pada prinsip-prinsip syariah Islam, yang menekankan
tanggung jawab dan ketaatan terhadap Allah sebagai sumber utama amanah. Dengan mengintegrasikan
konsep amanah dalam SET, diharapkan dapat tercipta bisnis yang berkelanjutan dan memberikan manfaat
bagi semua pihak yang terlibat.

Namun, meskipun pentingnya konsep amanah diakui secara luas, masih terdapat kebutuhan
mendalam untuk melakukan tinjauan literatur yang komprehensif guna memahami bagaimana amanah
diintegrasikan dalam teori dan praktik bisnis berbasis syariah. Melalui analisis terhadap berbagai kajian
dan penelitian terkait, artikel ini bertujuan untuk menyediakan wawasan mendalam mengenai integrasi
konsep amanah dalam Shariah Enterprise Theory. Dengan menggali literatur yang relevan, diharapkan
artikel ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana prinsip amanah
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diimplementasikan dan mempengaruhi berbagai aspek operasional dan keputusan bisnis dalam
lingkungan berbasis syariah. Hal ini tidak hanya penting untuk memastikan keberlangsungan dan
kepercayaan dalam industri keuangan syariah, tetapi juga membantu menciptakan ekosistem bisnis yang
sejalan dengan nilai-nilai etika dan moral yang diajarkan dalam ajaran Islam.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Konsep Amanah dalam Islam

Amanah bisa berarti keinginan untuk melakukan sesuatu sesuai dengan ketentuan atau artinya dapat
dipercaya dan dapat dipercaya. Allah mengatakan bahwa orang yang beruntung adalah mereka yang
dapat mempertahankan janji yang diberikan kepada mereka. Allah berfirman "Dan orang-orang yang
memelihara amanat-amanat dan janjinya" (QS Al-Mu'minun: 8). Amanah juga berarti memiliki tanggung
jawab untuk melakukan apa yang diberikan kepadanya. Keterbukaan, kejujuran, dan pelayanan terbaik
adalah beberapa contoh amanah. Alah berfirman "Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila kamu menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Anda menerima pelajaran terbaik
dari Allah. "Sesungguhnya Allah Maha Melihat dan Maha Mendengar" (QS An-Nisa: 58). "Bahwa amanah
akan menarik rezeki dan khianat akan mengakibatkan kefakiran" (HR Al-Dailami). Sifat amanah ini akan
membentuk kredibilitas yang tinggi dan membuat setiap muslim bertanggung jawab. Kumpulan orang
yang kredibel akan membentuk masyarakat yang kuat karena dilandasi oleh kepercayaan satu sama lain.
Karena tanpa kredibilitas dan tanggung jawab, kehidupan ekonomi dan bisnis akan hancur, sifat amanah
sangat penting untuk bisnis dan ekonomi (Diska Arliena Hafni & Gina Harventy, 2013) .

Dalam konteks ekonomi, amanah berarti bahwa segala sumber daya dimiliki oleh Allah, dan manusia
ditugaskan untuk menyebarkan misi sakral yang diberikan kepada mereka. Tujuan organisasi menurut
Islam adalah menyebarkan rahmat bagi semua makhluk, dan tujuan itu tidak hanya terbatas pada
kehidupan dunia inj, tetapi juga kehidupan setelah kematian (RahmahYulisaKalbarini & NovenSuprayogi,
2014). Konsep amanah dalam ekonomi Islam memiliki relevansi yang sangat penting dalam membentuk
tatanan ekonomi yang adil dan berkelanjutan. Amanah mengajarkan nilai-nilai kepercayaan, integritas,
dan tanggung jawab dalam pengelolaan harta benda. Dalam praktek ekonomi, hal ini mengandung
implikasi yang signifikan. Para pelaku ekonomi, termasuk individu, perusahaan, dan lembaga keuangan,
diharapkan untuk memegang teguh prinsip amanah dalam setiap aspek aktivitas ekonomi mereka. Mereka
harus memastikan bahwa tindakan mereka tidak merugikan pihak lain melindungi kepentingan
masyarakat, dan mempromosikan kesejahteraan bersama. Konsep amanah juga mendorong keadilan dan
transparansi dalam transaksi ekonomi, sehingga meminimalkan risiko penipuan atau manipulasi
informasi. Dengan mematuhi prinsip amanah, ekonomi Islam bertujuan untuk menciptakan lingkungan
ekonomi yang berlandaskan moralitas, keadilan, dan keberlanjutan (El-Ashker, n.d.).

2.2. Shariah Enterprise Theory

Shariah Enterprise Theory disempurnakan dari teori sebelumnya. Aksioma penting yang mendasari
penetapan Shari'ah Enterprise Theory adalah bahwa Allah adalah sumber amanah utama dan kekayaan
yang dimiliki oleh para stakeholder. Pemberi amanah bertanggung jawab atas penggunaan dan tujuan
sumber daya tersebut. Menurut Haryadi, ada dua kategori orang yang berpartisipasi dalam
pendistribusian nilai tambah, yaitu orang yang berpartisipasi secara langsung dan orang yang
berpartisipasi secara tidak langsung.Stakeholder yang tidak memiliki hubungan langsung dengan bisnis
perusahaan disebut sebagai peserta langsung, sedangkan peserta yang tidak memiliki hubungan langsung
dengan bisnis perusahaan disebut sebagai peserta tidak langsung. Syariah Enterprise Theory (SET) hakekat
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kepemilikan utama berada pada kekuasaan Allah swt. Sementara manusia hanya diberi hak untuk
mengelola, mereka harus mampu mempertanggung jawabkan segala sesuatu yang mereka lakukan
kepada Allah secara vertikal dan kemudian dijabarkan lagi ke manusia lain secara horizontal (Ziana Asyifa
et al., 2023).

Teori Enterprise adalah kerangka konseptual yang digunakan untuk memahami dan mengelola
organisasi besar atau entitas bisnis. Terdapat beberapa prinsip dasar yang mendasari teori Enterprise.
Pertama, prinsip integrasi mengacu pada pentingnya menghubungkan dan mengkoordinasikan berbagai
elemen dalam organisasi, termasuk orang, proses, dan teknologi. Hal ini bertujuan untuk mencapai sinergi
dan efisiensi yang lebih tinggi. Kedua, prinsip adaptasi menekankan perlunya organisasi untuk bisa
menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan dan pasar. Hal ini termasuk kemampuan untuk
mengidentifikasi tren, mengantisipasi perubahan, dan mengambil tindakan yang tepat waktu (Nurdin,
2018).

3. METODE PENELITIAN

Tulisan menggunakan penelitian kepustakaan (library research). Data primer dan data sekunder
berasal dari metode pengumpulan data. Data primer terdiri dari buku-buku yang berkaitan dengan subjek
penelitian. Sementara itu, data sekunder terdiri dari literatur yang relevan, seperti artikel, jurnal, dan
penelitian ilmiah lainnya, yang dikumpulkan untuk melengkapi data kepustakaan. Tulisan ini meninjau
literatur yang berbeda tentang konsep Amanah dalam shariah enterprise theory. Penelitian ini adalah studi
pustaka, peneliti memeriksa semua literatur dan sumber kepustakaan yang relevan dengan subjek
penelitian. Oleh karena itu, sumber data yang digunakan dalam penelitian dibagi menjadi dua bagian:
sumber data primer dan sumber data sekunder.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam teori Enterprise berbasis Syariah (Shariah Enterprise Theory), terdapat beberapa komponen
yang penting untuk mencapai integrasi amanah atau kepercayaan dalam pengelolaan bisnis berdasarkan
prinsip-prinsip Syariah. Menurut Sri Ujiana Putri (Sri Ujiana Putri, 2021) Shariah Enterprise Theory
mengajarkan bahwa Allah SWT merupakan pemilik utama dari seluruh sumber daya yang ada di dunia
ini. Jamaluddin (Jamaluddin, 2021) juga mengemukakan Shariah Enterprise Theory memiliki makna
bahwa hakekat kepemilikan utama berada pada kekuasaan Allah, sementara manusia hanya diberi hak
untuk mengelola (khalifa fil ardhi). Manusia diharuskan mempertanggungjawabkan seluruh aktivitas
kepada Allah secara vertikal, dan kemudian dijabarkan lagi dalam bentuk pertanggungjawaban secara
horizontal kepada umat manusia lain serta pada lingkungan alam. Oleh karena itu, yang berlaku dalam
teori ini adalah Allah sebagai sumber amanah utama, karena Dia adalah pemilik yang tunggal dan mutlak.
Sedangkan sumber daya yang dimiliki stakeholders pada prinsipnya adalah amanah dari Allah yang di
dalamnya melekat sebuah tanggungjawab untuk menggunakan dengan cara dan tujuan yang ditetapkan
oleh Sang Pemberi Amanah.

Shariah Enterprise Theory mengajukan beberapa konsep terkait dengan pengungkapan tanggung
jawab sosial sebuah perusahaan. Shariah Enterprise Theory (SET) adalah teori yang berfokus pada
manajemen bisnis berbasis prinsip Syariah. Dalam SET, terdapat beberapa konsep terkait dengan
pengungkapan tanggung jawab sosial sebuah perusahaan yang juga memiliki kaitan dengan konsep
amanah dalam Islam (Pramiana et al., 2018). Pertama-tama, SET menekankan pentingnya transparansi dan
akuntabilitas dalam pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Prinsip amanah menuntut bahwa
perusahaan harus bertanggung jawab atas tindakan dan keputusan mereka. Dengan mengungkapkan
secara jelas dan terbuka mengenai aktivitas sosial dan dampaknya, perusahaan menghormati kepercayaan
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dan harapan pemangku kepentingan, termasuk pemegang saham, karyawan, dan masyarakat umum.
Lebih lanjut, SET juga mengajukan konsep keberlanjutan (sustainability) (Nurdin, 2018) dalam
pengungkapan tanggung jawab sosial. Prinsip amanah memandang bahwa kekayaan dan sumber daya
alam adalah anugerah dari Allah yang harus dijaga dan dikelola dengan bijak. Dengan
mempertimbangkan aspek keberlanjutan dalam kegiatan sosial perusahaan, perusahaan menunjukkan
komitmen terhadap prinsip amanah dalam menjaga kelestarian alam dan lingkungan hidup.

Dengan menerapkan konsep-konsep ini, SET mempromosikan praktik bisnis yang etis, berkelanjutan,
dan berkeadilan. Hal ini sejalan dengan prinsip amanah dalam Islam yang mendorong keberlanjutan,
keadilan, dan kejujuran dalam pengelolaan kekayaan dan sumber daya. Dengan demikian, pengungkapan
tanggung jawab sosial dalam SET merupakan wujud dari implementasi prinsip amanah dalam konteks
bisnis berbasis Syariah. Menurut (Inten Meutia, 2010) Dalam pandangan Shariah Enterprise Theory,
distribusi kekayaan atau nilai tambah tidak hanya berlaku pada partisipan yang terkait langsung atau yang
memberikan kontribusi kepada operasi perusahaan. Dalam Shariah Enterprise Theory, distribusi kekayaan
atau nilai tambah tidak hanya berlaku pada partisipan yang terlibat langsung atau memberikan kontribusi
kepada operasi perusahaan. Prinsip ini mencerminkan prinsip keadilan dan kesetaraan dalam Islam, di
mana semua pihak yang terlibat dalam ekosistem bisnis harus mendapatkan manfaat dari kegiatan
ekonomi tersebut (Noorshella Che Nawi & Ahasanul Haque, 2016). Konsep ini berbeda dengan teori-teori
yang lain, termasuk teori enterprise.

Dalam konteks Shariah Enterprise Theory, distribusi kekayaan atau nilai tambah tidak hanya terbatas
pada partisipan yang terlibat secara langsung atau memberikan kontribusi aktif terhadap operasi
perusahaan. Prinsip ini didasarkan pada konsep amanah dalam Islam. Amanah merupakan prinsip
fundamental dalam ajaran Islam yang mengacu pada tanggung jawab dan kepercayaan. Dalam konteks
bisnis, prinsip amanah memandang bahwa kekayaan dan nilai tambah yang dihasilkan oleh perusahaan
harus dikelola dan didistribusikan dengan adil dan berkeadilan kepada semua pihak yang terlibat dalam
ekosistem bisnis tersebut (Wahyuni et al., n.d.). Hal ini termasuk pemegang saham, karyawan, pelanggan,
pemasok, dan masyarakat sekitar. Dengan menerapkan prinsip amanah, perusahaan berbasis Syariah
diharapkan untuk tidak hanya memperhatikan keuntungan finansial semata, tetapi juga
mempertimbangkan kesejahteraan dan keseimbangan ekonomi, sosial, dan lingkungan. Distribusi
kekayaan yang adil adalah wujud dari pelaksanaan amanah ini, di mana manfaat ekonomi tidak hanya
dinikmati oleh pihak-pihak yang terlibat secara langsung dalam operasi perusahaan, tetapi juga oleh
seluruh stakeholders termasuk masyarakat umum (Edwin Kiky Aprianto, 2016). Dengan menerapkan
prinsip amanah, perusahaan berbasis Syariah berkomitmen untuk menjaga integritas, transparansi, dan
akuntabilitas dalam pengelolaan kekayaan, sehingga menciptakan lingkungan bisnis yang lebih etis dan
berkeadilan. Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip etika dan moral Islam yang mendorong keadilan sosial
dan kesejahteraan bersama. Dengan demikian, konsep distribusi kekayaan yang adil dan seimbang dalam
Shariah Enterprise Theory adalah manifestasi dari implementasi prinsip amanah dalam pengelolaan bisnis
berbasis Syariah. Hal ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan bisnis yang lebih etis, berkeadilan, dan
berkelanjutan sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Shariah Enterprise Theory menyatakan bahwa penerima pertanggungjawaban di dalam lembaga
bisnis syariah terdiri atas dua, yaitu direct participant dan indirect participant (Rahmah Yulisa Kalbarini
& Noven Suprayogi, 2014). Direct participant merujuk kepada individu atau pihak yang secara aktif terlibat
dalam kegiatan operasional atau memberikan kontribusi secara langsung dalam bisnis syariah. Ini
mencakup pemegang saham, karyawan, manajemen, dan para pemangku kepentingan utama lainnya
yang memiliki keterlibatan aktif dalam aktivitas perusahaan. Sementara itu, indirect participant adalah
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kelompok yang tidak terlibat secara langsung dalam operasi harian perusahaan, tetapi masih memiliki
kepentingan dalam keberhasilan dan kinerja bisnis syariah tersebut. Contoh dari indirect participant bisa
meliputi para investor, pemegang saham minoritas, pemberi pinjaman, dan masyarakat umum. Kaitannya
dengan konsep amanah adalah bahwa, dalam Islam, amanah merupakan prinsip fundamental yang
menekankan tanggung jawab, integritas, dan kejujuran dalam pengelolaan harta dan kekayaan (Anis
Woulandari et al., 2011). Dengan membagi penerima pertanggungjawaban menjadi dua kelompok, SET
mengindikasikan bahwa prinsip amanah harus diterapkan kepada kedua kelompok ini.

Bagi direct participant, tanggung jawab terletak pada cara mereka mengelola dan menggunakan aset
perusahaan dengan penuh amanah dan keadilan. Mereka harus memastikan bahwa kegiatan bisnis
dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan memberikan manfaat yang adil bagi semua pihak
terlibat. Sementara itu, bagi indirect participant, tanggung jawab mereka mencakup memantau dan
memastikan bahwa bisnis syariah dijalankan dengan transparansi, integritas, dan kepatuhan terhadap
prinsip-prinsip syariah. Mereka juga harus memastikan bahwa keuntungan atau nilai tambah yang
dihasilkan dari bisnis tersebut didistribusikan dengan adil dan berkeadilan. Dengan memahami peran dan
tanggung jawab dari kedua kelompok penerima pertanggungjawaban ini, SET mempromosikan prinsip
amanah dalam pengelolaan bisnis syariah, sehingga menciptakan lingkungan bisnis yang lebih etis, adil,
dan berkelanjutan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Konsep pertanggungjawaban yang ditawarkan dalam
teori ini bukan sekedar pengembangan konsep pertanggungjawaban enterprise theory, namun sebagai
hasil dari pengakuan bahwa Allah SWT adalah pemilik utama dari seluruh sumber daya yang ada di dunia
ini. Konsep akuntabilitas dalam Shariah Enterprise Theory (SET) mengacu pada kewajiban dan tanggung
jawab suatu entitas bisnis berbasis Syariah untuk mempertanggungjawabkan tindakan dan keputusan
mereka terhadap para pemangku kepentingan atau stakeholders. Hal ini mencakup pemegang saham,
karyawan, konsumen, masyarakat, dan pihak-pihak lain yang terlibat dalam operasi dan dampak dari
perusahaan tersebut.

Hubungan antara konsep akuntabilitas dalam SET dan konsep amanah dalam Islam sangat erat.
Amanah adalah prinsip fundamental dalam ajaran Islam yang mengandung makna kepercayaan,
integritas, dan tanggung jawab. Dalam konteks bisnis, prinsip amanah menekankan bahwa kekayaan dan
sumber daya harus dikelola dengan penuh kejujuran, integritas, dan keterbukaan. Dengan menerapkan
konsep akuntabilitas, perusahaan berbasis Syariah diharapkan untuk memastikan bahwa mereka
melakukan tindakan dan mengambil keputusan dengan mempertimbangkan kepentingan dan
kesejahteraan seluruh stakeholders, serta mematuhi prinsip-prinsip Syariah. Mereka harus dapat
memberikan laporan dan informasi yang jelas, transparan, dan terukur terkait dengan kegiatan bisnis
mereka. Prinsip akuntabilitas dalam SET memastikan bahwa perusahaan berbasis Syariah memahami dan
menghormati kepercayaan yang diberikan kepada mereka oleh para pemangku kepentingan. Mereka
harus mampu menjelaskan dan mempertanggungjawabkan pengelolaan kekayaan, pengambilan
keputusan, serta dampak sosial dan lingkungan dari operasi mereka. Dengan menerapkan konsep
akuntabilitas ini secara efektif, perusahaan berbasis Syariah memenuhi prinsip amanah dalam Islam, yang
menuntut agar kekayaan dan sumber daya dikelola dengan penuh integritas dan keadilan, serta demi
kesejahteraan bersama. Dengan demikian, akuntabilitas dalam SET adalah salah satu cara implementasi
prinsip amanah dalam pengelolaan bisnis berbasis Syariah.
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5. KESIMPULAN

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa integrasi konsep amanah dalam Shariah Enterprise Theory
(SET) memainkan peranan penting dalam pengelolaan bisnis berbasis Syariah. Dengan memandang Allah
sebagai pemilik utama sumber daya dan mempertimbangkan konsep amanah, SET mempromosikan
prinsip-prinsip Syariah seperti transparansi, keadilan, dan etika bisnis. Konsep distribusi kekayaan dan
nilai tambah dalam SET mencerminkan prinsip keadilan sosial dalam Islam. Pemisahan antara direct
participant dan indirect participant dalam pertanggungjawaban menegaskan bahwa prinsip amanah harus
diterapkan pada kedua kelompok ini. Konsep akuntabilitas dalam SET menggarisbawahi kewajiban
perusahaan berbasis Syariah untuk mempertanggungjawabkan tindakan dan keputusan mereka kepada
semua stakeholders. Dengan menerapkan konsep ini, perusahaan berbasis Syariah memenuhi prinsip
amanah dalam Islam, menciptakan lingkungan bisnis yang etis, adil, dan berkelanjutan sesuai dengan
nilai-nilai agama. Dengan demikian, integrasi konsep amanah dalam SET adalah langkah penting menuju
pengelolaan bisnis berbasis Syariah yang bertanggung jawab dan beretika.
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